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 BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Keterlibatan Jepang dalam Perang Dunia II bukanlah sesuatu yang 

datangnya tiba-tiba, namun merupakan puncak dari suatu proses. Berkembangnya 

negara-negara fasis seperti Italia, Jerman, dan Jepang membuat situasi politik di 

kawasan Eropa dan Asia semakin memanas dengan diwarnai ketegangan yang 

mendorong terjadinya Perang Dunia II.  Jerman dan Italia bergerak di Eropa dan 

Afrika melawan Perancis, Inggris dan Rusia. Sedangkan Jepang di wilayah Asia 

terutama Asia Timur, Asia Tenggara, dan Indocina. Jepang dengan ambisinya 

ingin menjadikan Jepang sebagai negara yang paling hebat di Asia (Majalah 

Angkasa, 2008:13). 

 Kekuatan Jepang dibidang militer tidak diragukan lagi. Angkatan darat, 

angkatan laut, dan angkatan udara Jepang sangat kuat pada masa itu, bahkan 

terkuat ke-2 di dunia setelah Jerman. Jepang yang semakin agresif mulai 

mengusik negara-negara Barat yang memiliki kepentingan dan koloni di Timur 

Jauh seperti Amerika Serikat di Filipina, Inggris di Malaya, Hongkong, dan 

Singapura, Belanda di Hindia Belanda (kini Indonesia) dan Perancis di Indochina. 

Sehingga kemudian Jepang ikut ke dalam Perang Dunia II (Majalah Angkasa, 

2008:13). Dimulai dengan menyerang Pearl Harbor pada tanggal 7 Desember 

1941 yang memporak-porandakan Angkatan laut Amerika Serikat. Seperti 

dikemukakan oleh Ojong dalam Perang Pasifik (2008: 1) bahwa: 



2 

 

EGA SUGILAR MASQUR, 2012 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

“Baru dalam Perang Dunia II terbukti kebenaran bahaya pesawat 
terbang itu. Sekaligus serangan mendadak dari 360 pesawat terbang 
Jepang, pembom dan pemburu atas Pearl Harbor pada tanggal 7 
Desember 1941, menenggelamkan dan mengrusakkan hebat delapan 
kapal tempur Angkatan Laut Amerika”. 
 

 Serangan yang dilancarkan Jepang sangat cepat. Dalam beberapa hari 

wilayah-wilayah yang dianggap penting oleh Jepang dengan mudah ditaklukan. 

Seperti yang telah kita ketahui, wilayah-wilayah yang diserang Jepang adalah 

wilayah yang sudah sejak lama dikuasai bangsa Eropa yang secara fisik mereka 

lebih besar dan lebih tinggi bila dibandingkan dengan orang Jepang yang relatif 

lebih pendek dan kecil, dan juga memiliki perlengkapan perang yang lengkap. 

Tapi itu semua tidak menjadi jaminan bangsa Jepang dapat dikalahkan. 

 Kekuatan Jepang yang begitu superior di Asia dan strategi yang brilian 

dari perwira-perwira Jepang yang sudah dipersiapkan dengan sangat matang sejak 

jauh-jauh hari terbukti dengan cukup mudah mengalahkan dan menguasai daerah-

daerah yang strategis. Hongkong menyerah pada tanggal 25 Desember 1941, pada 

hari itu juga Serawak dikuasai Jepang. Wilayah di Asia Tenggara seperti 

Singapura, Hindia-Belanda (Indonesia kini yang pada saat itu masih dikuasai 

Belanda), Malaysia, dan Filipina. Juga pulau-pulau di sekitar Laut Pasifik 

ditaklukan Jepang. Singapura yang memiliki sebuah pangkalan angkatan laut 

modern yang baru selesai (1942), yang semula disangka dapat menjamin 

keselamatan kota itu, tapi ternyata dapat dikuasai Jepang pada 15 Februari 1942.  

Belanda yang pada saat itu menguasai wilayah Indonesia meletakkan senjatanya 

pada 9 Maret 1942, juga Filipina pada tanggal 9 April 1942 (Nio, 1962 : 282-283). 
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 Mueller dalam bukunya yang berjudul Guadalcanal 1942 The Marines 

Strike Back, (2010:7) menjelaskan bahwa pertempuran Pasifik yang sangat 

menarik terjadi di Pulau Guadalcanal di Kepulauan Solomon yang berlangsung 

dari tanggal 7 Agustus 1942 - 9 Februari 1943. Kepulauan Solomon merupakan 

gugusan pulau di Samudera Pasifik yang memiliki banyak pulau dan salah 

satunya adalah pulau Guadalcanal. Dari beberapa pulau tersebut, pulau 

Guadalcanal menjadi pulau yang sangat diperebutkan oleh Jepang dan Amerika 

Serikat. Pulau ini menjadi ajang pertempuran yang paling menentukan dalam 

sejarah perang Pasifik. Hal tersebut menyebabkan pertempuran berlangsung 

berlarut-larut selama enam bulan dan merupakan salah satu pertempuran 

terpanjang dalam sejarah perang Pasifik. Jepang sangat serius dalam merebut dan 

mempertahankan pulau Guadalcanal, bahkan semua angkatan perang Jepang 

dikerahkan dari mulai angkatan udara, angkatan laut maupun angkatan darat. Dari 

pemaparan tersebut, sebenarnya apa yang menjadi arti penting pulau Guadalcanal  

bagi Jepang dalam perang Pasifik? 

 Jepang yang begitu superior dalam persenjataan dan sulit untuk 

dikalahkan ternyata di pulau Guadalcanal sangat sulit untuk memperoleh 

kemenangan. Berbagai cara dilakukan oleh Jepang untuk memperoleh 

kemenangan mulai dari menambahkan prajurit dan menambah peralatan perang, 

tetapi semua itu tidak menjamin kemenangan bagi Jepang. Semangat Bushido 

Jepang seakan luntur ketika pertempuran Guadalcanal. Serangan cepat Jepang 

yang sangat hebat pada awal perang tidak berhasil ketika berusaha menguasai 

pulau Guadalcanal. Strategi yang digunakan oleh perwira-perwira Jepang yang 
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dikenal sangat cemerlang, ternyata tidak mampu mempertahankan pulau 

Guadalcanal  dari Amerika Serikat (Ojong, 2008: 65).  

  Puluhan ribu prajurit tewas dalam pertempuran Guadalcanal. Selain 

tewas oleh senjata dalam pertempuran, tidak sedikit juga yang meninggal karena 

keganasan alam yang menyebabkan prajurit jatuh sakit sampai akhirnya tewas. 

Pulau ini juga sering disebut pulau malaria karena banyak prajurit yang mati 

akibat sakit malaria. Hal itu senada dengan pernyataan P.K.Ojong dalam Perang 

Pasifik  ( 2008: 58) bahwa: 

 “Memang sebagian dari berita kemenangan itu benar, sebab kerugian 
perkapalan Amerika tidak sedikit. Akan tetapi akhirnya setelah 
bertempur setengah tahun, Jepang meninggalkan juga Guadalcanal, 
sebuah pulau malaria, a bloody, stinking hole (lubang busuk dan 
berdarah), this unpleasant island (pulau yang mengesalkan), di mana 
ribuan serdadu mati karena sakit malaria dan yang tidak mati menjadi 
lemas, pucat, dan tak bersemangat”. 

 
 Kutipan di atas menjelaskan betapa Pulau Guadalcanal sangat berbeda 

dengan pulau yang ada di Jepang. Iklim Jepang yang dingin, berbeda dengan 

iklim Guadalcanal yang panas dan lembab menjadikan pulau tersebut disukai oleh 

nyamuk. Keadaan alamnya juga sangat tidak biasa, tanah yang lembab dan 

berbukit, serta banyaknya hewan liar terutama nyamuk malaria yang menjadi 

musuh mematikan bagi prajurit yang berperang.  

  Pertempuran Guadalcanal menjadi titik balik kekalahan Jepang dalam 

perang Pasifik. Pasca pertempuran Guadalcanal, Jepang mengalami banyak 

penurunan dalam beberapa pertempuran dan sulit memperoleh kemenangan. 

Jepang yang semula sangat ofensif dalam menguasai wilayah-wilayah yang 

menjadi tujuannya, kini Jepang seakan kehilangan sifat ofensifnya dan cenderung 
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bertahan terhadap serangan Amerika Serikat. Dampak pertempuran Guadalcanal 

sangat serius dan membuat mental Jepang menjadi lemah sehingga setelah 

Guadalcanal jatuh, Jepang menjadi mudah dikalahkan dalam pertempuran-

pertempuran selanjutnya. Sedangkan kemenangan Amerika Serikat di 

Guadalcanal merupakan langkah pertama dalam rangkaian panjang kesuksesan 

yang berakhir dengan kapitulasi Jepang dan pendudukan Amerika Serikat atas 

Jepang.  

Strategi yang digunakan Jepang tidak dapat menolong Jepang dari 

kekalahan di Guadalcanal. Mengapa pulau Guadalcanal yang kecil itu menjadi 

titik balik dari pertempuran di Pasifik? Melihat permasalahan tersebut, Peneliti 

merasa tertarik untuk mengkaji hal tersebut yang akan dituangkan dalam 

penulisan skripsi yang berjudul. “PERTEMPURAN GUADALCANAL: Suatu 

Kajian Mengenai Kekalahan Militer Jepang dalam Ekspansi di Pasifik (1942-

1943)”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah sangat diperlukan agar apa yang ingin kita sampaikan 

menjadi fokus dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Rumusan masalah 

memberikan batasan terhadap apa yang ingin dikaji agar tidak terlalu melebar.  

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah “Mengapa Jepang yang sangat 

kuat dalam ekspansi di Pasifik kalah  dalam pertempuran Guadalcanal?”. Fokus 

permasalahan yang ingin peneliti angkat adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana latar belakang terjadinya pertempuran Guadalcanal tahun 

1942-1943? 
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2. Bagaimana taktik militer Jepang dalam pertempuran Guadalcanal tahun 

1942-1943? 

3. Apa yang menyebabkan Jepang kalah dalam pertempuran Guadalcanal 

tahun 1942-1943? 

4. Bagaimana dampak pertempuran Guadalcanal terhadap perluasan 

ekspansi Jepang di Pasifik ? 

 
1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan 

dilaksanakannya penelitian yang berjudul “PERTEMPURAN GUADALCANAL: 

Suatu Kajian Mengenai Kekalahan Militer Jepang dalam Ekspansi di Pasifik 

(1942-1943).”, adalah: 

1.   Menjelaskan sebab dan latar belakang terjadinya pertempuran 

Guadalcanal antara Jepang dengan Amerika Serikat pada tahun 1942-

1943. 

2.  Menjelaskan taktik militer Jepang dalam pertempuran Guadalcanal 

tahun 1942-1943 

3.  Menguraikan penyebab kakalahan Jepang dalam Pertempuran 

Guadalcanal  tahun 1942-1943. 

4.  Menjelaskan dampak yang ditimbulkan  dari  pertempuran  Guadalcanal 

tahun 1942-1943 bagi Jepang. 
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1.4  Manfaat Penelitian  

1.  Memperkaya penulisan sejarah, terutama sejarah perang maupun sejarah 

kawasan. 

2 Untuk menambah pengetahuan peneliti dan juga para pembaca 

mengenai alur panjang sebuah peristiwa sejarah perang Amerika Serikat 

dan Jepang. Sehingga pengetahuan kita bertambah dan dapat 

mengambil pelajaran dari sejarah perang tersebut. 

3 Dapat diambil suatu makna bahwa perang itu selalu menimbulkan 

kerugian. Sehingga untuk kedepannya diharapkan tidak terjadi 

peperangan lagi khususnya bagi negeri kita sendiri.  

 
1.5  Sistematika Penulisan 

 Sistematika hasil dari penelitian akan disusun ke dalam lima bab yang 

terdiri dari: 

Bab I Pendahuluan, bab ini menjelaskan mengenai latar belakang 

penelitian yang menjadi alasan peneliti sehingga tertarik untuk melakukan 

penelitian yang ditujukan sebagai bahan penelitian, rumusan masalah yang 

diuraikan dalam beberapa pertanyaan yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian serta 

sistematika penelitian. 

  Bab II Tinjauan Kepustakaan, bab ini peneliti menguraikan secara 

terperinci mengenai teori pendapat pakar atau ahli sejarawan yang berhubungan 

dengan fokus  penelitian ini. Uraian materi-materi tersebut adalah informasi-

informasi yang diperoleh dari hasil kajian pustaka. Dari hasil kajian pustaka ini 
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juga dipaparkan beberapa konsep yang dikembangkan dalam bab ini, adalah 

konsep-konsep yang relevan dengan bahan penelitian yang dilakukan. Selain itu, 

dikemukakan mengenai landasan teori yang digunakan dalam penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian, bab ini membahas langkah-langkah, 

metode dan teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan 

penelitian ini. Lebih lanjut, dalam bab ini peneliti menguraikan tahapan-tahapan 

yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian yang berisi langkah-langkah 

penelitian dimulai dari Heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Semua 

prosedur dalam penelitian akan dibahas pada  bab ini.  

Bab IV Kekalahan Militer Jepang dalam Pertempuran Guadalcanal  

(1942- 1943), bab ini merupakan isi utama atau pembahasan dari penelitian 

sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada rumusan dan 

batasan masalah. Pada bab ini dijelaskan mengapa Jepang kalah dalam 

pertempuran Guadalcanal. Dimulai dari latar belakang terjadinya pertempuran 

Guadalcanal, Jalannya pertempuran Guadalcanal, Strategi yang digunakan dan 

dampak yang ditimbulkan dari pertempuran di Guadalcanal ini.  

Bab V Kesimpulan, bab ini mengemukakan kesimpulan dari hasil 

pembahasan yang berisi mengenai interpretasi peneliti terhadap kajian yang 

menjadi bahan penelitiannya yang disertai dengan analisis peneliti dalam 

membuat sebuah kesimpulan atas jawaban-jawaban dari rumusan masalah. 

 

 


